BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha dewasa ini diwarnai dengan persaingan
yang ketat. Industri modern telah memasuki masa yang dikenal sebagai
persaingan pasar terbuka. Begitu banyak perusahaan berlomba-lomba untuk
menjadi yang terdepan dan membentuk citra yang positif sehingga dikenal
oleh masyarakat dan mudah dicerna.

Peran public relations dalam sebuah perusahaan atau organisasi sangat
besar. Hal ini terlihat dari definisi Public relations yang bertujuan untuk
menciptakan, mememelihara dan mengembangkan hubungan yang harmonis
dengan pihak lain yaitu publik. Dalam hal ini Public relations memiliki peran
komunikasi yang membentuk sebuah hubungan yang menciptakan mutual
understanding antara organisasi dengan publiknya.

Public relations pada masyarakat yang sifatnya informatif, teknologi
yang canggih dan global yang terjadi saat ini merupakan sarana untuk
menunjang fungsi dan peranan public relations profesional secara optimal
dalam mengidentifikasi dan melayani publik serta lembaga yang diwakilinya,
khususnya melaksanakan komunikasi dua arah atau timbal balik (two way
process and reciprocal), menciptakan hubungan antara organisasi dan
publiknya atau sebaliknya sebagai upaya saling pengertian (mutually

understanding) dan citra positif (good image). (Ruslan, 2007: 5).



Public relations berfungsi tidak hanya membangun citra positif semata
namun juga menyadari bahwa membangun dan mempertahankan merek
(brand) merupakan suatu keharusan. Perusahaan perlu memanfaatkan sumber
daya dengan optimal, termasuk berusaha menciptakan atau melakukan
rekayasa yang dapat mempengaruhi persepsi konsumen.

Merek bukan hanya sekedar suatu nama, simbol, dan logo sebuah
perusahaan namun sebuah merek (brand) mempunyai kekuatan untuk
memikat hati konsumen agar membeli produk maupun jasa yang diwakilinya.
Peranan merek dalam sebuah produk sangatlah besar. Merek yang dibangun
dengan baik akan dapat memiliki kekuatan untuk bersaing dengan produk
serupa tetapi berbeda merek. Maka tidak heran jika dalam menentukan
pembelian suatu produk, salah satu faktor yang menjadi keputusan konsumen
biasanya berdasarkan pada pertimbangan merek.

Perusahaan akan mengupayakan strategi public relations untuk
membangun dan mempertahakan citra pada merek dengan berbagai alternatif
seperti harga dan spesifikasi produk. Dengan memiliki citra merek yang kuat
perusahaan dapat tetap bersaing, merebut dan bahkan memenangkan
persaingan pasar.

PT. Niaga Nusa Abadi cabang Pekanbaru merupakan anak perusahaan
PT. Nojorono Tobacco Internasional (NTI) merupakan pengembang rokok
clas mild yang menjadi andalanya termasuk juga untuk wilayah pekanbaru

secara kusus dan provinsi Riau secara umum. PT. Niaga Nusa Abadi



beralamat di jalan Jendral No. 41 A-C Kelurahan Labuh Baru Timur
Kecamatan Payung Sekaki kota Pekanbaru.

PT. Niaga Nusa Abadi dengan rokok andalan merek clas mild
memegang pangsa pasar nomor empat di kota Pekanbaru setelah PT.
Sampoerna, PT. Surya Madistrindo (Gudang Garam) dan PT. Bentoel Prima
(PT. Bentoel Internasional Investama).

Rokok clas mild merupakan jenis rokok dengan segmen pasar kalangan
menengah dan menengah keatas dengan usia antara 17-35 tahun. Rokok ini
mulai ditawarkan untuk pasar pada awal tahun 2003 (Januari). Rokok clas
mild merupakan jenis rokok SKM (Sigaret Kretek Mesin) filter LTLN (Low
Tar Low Nicotine) mempunyai kandungan Tar sebesar 15 Mg, dan kandungan
Nicotine sebesar 1.0 Mg dan harga yang lebih murah dari rokok yang sejenis
seperti A Mild, LA Lights.

Berbagai ancaman dirasakan PT. Niaga Nusa Abadi sebagai pemain di
industri rokok yang dapat mempengaruhi konsumen dan Kkelansungan
perusahaan. Masalah yang dirasakan antara lain pertama, regulasi pemerintah
mengenai mengenai penerimaan negara dari cukai rokok naik dari tahun ke
tahun membuat harga rokok ikut naik termasuk juga rokok clas mild yang
tadinya merupakan rokok dengan harga yang terjangkau menjadi rokok
dengan kelas premium dan harga yang lumayan tinggi. Kedua, banyaknya
beredar rokok ilegal di bergai daerah di indonesia termasuk juga di kota
Pekanabaru dengan berbagai categori termasuk juga categori LTLN (Low Tar

Low Nicotine) dengan harga yang relatif murah yang menjadi alternatif



konsumen. Ketiga, kebijakan pemerintah kepada industri rokok yang harus
detail membuat keterangan penyakit akibat rokok seperti kanker, serangan
jantung, impotensi dan gangguan kehamilan dan janin dan mewajibkan rokok
membuat gambar kotak dengan penyakit yang di akibatkan rokok memberikan
pengaruh kepada masyarakat dalam mengurangi konsumsi rokok. Keempat,
persaingan dari produsen tradisional seperti Sampoerna, Gudang Garam dan
Bentoel yang menawarkan berbagai macam produk terbaru sebagai altenatif
varian rokok dan menciptakan konsumen baru dengan harga yang cukup
murah.

Dalam menghadapi berbagai ancaman dan masalah yang dapat
menurunkan konsumen rokok clas mild di Kota Pekanbaru PT. Niaga Nusa
Abadi menjalankan beberapa strategi dalam mempertahankan dan
meningkatkan konsumen. Pertama, membuat event authenticity. Authenticity
merupakan suatu kegiatan event jenis musik yang berbasis live musik dan
dance musik. Event ini selalu membawa band dan artis, disc jokey (DJ) papan
atas nasional dan internasional. Event ini mempunyai slogan  simply
authentic”. Event ini pernah diadakan di lapangan Purna MTQ dan lapangan
Bukit Barisan dengan menampilkan marcell, vicky shu, The Cangcuters.
Sedangkan untuk performa disc jokey (DJ) diadakan di MP club dan XP
club. Tujuan event ini untuk memnguat merek clas mild pada anak muda
secara masif.

Kedua, event clas mild sharing cafe. Kegiatan dalam event ini berupa

penampilan akustik yang di isi band lokal. Kegiatan ini bertujuan membentuk



komunitas serta memperkenalkan potensi band lokal dan memperkenalkan
varian-varian produk clas mild kepada anak muda. Kegiatan yang telah
diadakan antara lain di Dhapu Cafe di Jalan Ronggo Warsito dan Antica Cafe
di jalan Suka Maju Sail.

Ketiga, pemberian berbagai penghargaan dan hadiah pada distributor
dan penjual. Pemberian penghargaan pada distributor dan penjualan dengan
ketentuan menjual varian clas mild dengan angka penjualan yang tinggi dan
merata tiap bulanya. Tujuan agar distributor dan penjual termotivasi untuk
selalu meningkatkan penjualan. Hadiah dapat berupa bantuan renovasi
warung, vasilitas pendukung seperti kursi, meja, tenda, neon box. Disisi lain
fasilitas yang diberikan bentuk promosi dari clas mild disebabkan item yang
diberikan semuanya di labeli dengan logo dan merek clas mild.

Keempat, analisa terhadap wilayah yang masih belum dapat dijangkau.
Mencari pelanggan pada daerah baru dapat dijadikan alternatif pemasaran
baru. Kebijakan ini merupakan salah satu langkah clas mild dalam menggaet
konsumen untuk meningkatkan pelanggan.

Beberapa strategi Public relations yang telah di lakukan oleh PT. Niaga
Nusa Abadi secara umum dirasakan belum dapat meningkatkan konsumen
rokok clas mild secara drastis untuk bersaing dengan produsen rokok pesaing
seperti Sampoerna, Gudang Garam dan Bentoel. Strategi yang telah di lakukan
setidaknya diharapkan dapat meningkatkan konsumen dan menjaga merek

clas mild agar tetap dikenal masyarakat.



Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan dalam latar belakang diatas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul :
“Strategi Komunikasi Public Relations PT. Niaga Nusa Abadi (Clas Mild)

dalam Meningkatkan Jumlah Konsumen di Kota Pekanbaru”.

. ldentifikasi Masalah Penelitian
Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Strategi komunikasi public relations PT. Niaga Nusa Abadi (Clas Mild)
dalam meningkatkan jumlah konsumen di Kota Pekanbaru.

2. Predaran rokok ilegal merupakan ancaman bagi PT. Niaga Nusa Abadi
(Clas Mild).

3. Dengan kebijakan pemerintah dengan tingginya pajak dan cukai adalah
salah satu hambatan industri rokok bagi PT. Niaga Nusa Abadi (Clas

Mild) dalam meningkatkan jumlah konsumen di Kota Pekanbaru.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan strategi
komunikasi public relations PT. Niaga Nusa Abadi (Clas Mild) Meningkatkan
jumlah konsumen di Kota Pekanbaru dan faktor pendukung serta hambatan

dalam melaksanakan strategi komunikasi Public Relations.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka
permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana strategi komunikasi public relations PT. Niaga Nusa Abadi
(Clas Mild) dalam meningkatkan jumlah konsumen di kota Pekanbaru?
2. Apa saja faktor pendukung dan hambatan dalam pelaksanaan strategi
komunikasi Public Relations PT. Niaga Nusa Abadi (Clas Mild) dalam

meningkatkan jumlah konsumen di kota Pekanbaru?

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
a. Adapun tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui Bagaimana strategi komunikasi public relations PT.
Niaga Nusa Abadi (Clas Mild) dalam meningkatkan jumlah konsumen di
kota Pekanbaru.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan hambatan dalam
pelaksanaan strategi komunikasi Public Relations PT. Niaga Nusa Abadi
(Clas Mild) dalam meningkatkan jumlah konsumen di kota Pekanbaru?

b. Manfaat penelitian adalah:

1. Manfaat Akademis

a) Sebagai bahan literatur untuk mahasiswa yang akan melakukan
penelitian dengan tema yang sama. Dapat memperkaya kajian
akademis yang berhubungan dengan studi ilmu komunikasi khususnya

yang mempunya startegi komunikasi public relations.



2. Manfaat Praktis
Diharapkan dapat menjadi masukan yang baik dalam
pengambilan keputusan menyangkut strategi komunikasi public relations
PT. Niaga Nusa Abadi (Clas Mild) meningkatkan jumlah konsumen di

kota Pekanbaru.



